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ABSTRAK 
Redesain Stasiun Kota Bekasi 

Oleh: David Mossa Charel D, Indriastjario 
 
 Kereta api dan komuterline merupakan salah satu transportasi yang sudah sering 
digunakan oleh masyarakat umum terutama masyarakat kota Bekasi. Stasiun Kota Bekasi 
sudah beroperasi cukup lama hingga saat ini sudah ditambahkan fasilitas Railink untuk 
kereta menuju bandara. Karena bangunan stasiun yang sudah lama berdiri dan 
bertambahnya pengunjung / pengguna jasa komuterline, railink maupun kereta jarak jauh 
ada rencana untuk merevitalisasi / redesain bangunan stasiun kota Bekasi agar lebih baik 
dan dapat menampung kapasitas pengguna jasa kereta pada kota Bekasi ini. 
 
 Selain itu, diharapkan Stasiun Kota Bekasi dapat menampung transportasi 
kendaraan umum dalam kawasan stasiun sehingga dapat mengatasi permasalahan lalu 
lintas di sekitar stasiun yang padat kendaraan umum pada jam tertentu. Sehingga Stasiun 
Kota Bekasi dapat terintegrasi dengan kendaraan umum lainnya dan dapat memudahkan 
para pengguna jasa kereta di kota Bekasi. 
 
Kata Kunci: Redesain, Stasiun, Trasnportasi, Kota Bekasi, Komuterline 
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